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Buah pala (Myristica Fragrans Houtt) adalah tanaman asli Indonesia dan dikenal sebagai tanaman yang memiliki nilai ekonomis, serta potensi manfaatnya hampir pada semua bagian-bagian tanaman. Bagian tanaman pala (Myristica Fragrans Houtt) yang memiliki nilai ekonomis adalah biji, fuli (bunga pala) dan minyak pala yang merupakan komoditi  ekspor. Pemanfaatan tanaman pala untuk obat tradisional dapat dilakukan dengan cara diminum atau dioles sebagai obat luar. Biji pala yang dijadikan minyak dan sering digunakan sebagai obat oles untuk nyeri otot dan sendi dan pereda nyeri gusi (Pratiwi, Y S, 2019). Pala (Myristica Fragrans Houtt) dikenal sebagai tanaman rempah yang multi guna karena setiap bagian tanaman dapat dimanfaatkan dalam berbagai industri, salah satunya adalah flavonoit yang berpotensi sebagai anti bakteri (Hanna, 2021).
Rongga mulut merupakan habitat yang mempunyai ragam spesies mikroba dan terdapat lebih dari 250 spesies bakteri yang ada dirongga mulut. Streptococcus mutans adalah salah satu mikroorganisme yang banyak ditemukan pada permukaan rongga mulut. Pada permukaan gigi Streptococcus mutans dapat menempel serta mampu menghidrolisis sisa-sisa makanan yang berada disela-sela gigi (Mayasari & Sapitri, 2019). Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi yang cukup tinggi dialami di Indonesia dengan prevalensi lebih dari 80%. Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) menyebutkan bahwa penduduk indonesia pada usia 10 tahun keatas sebanyak 71,2% mengalami karies gigi, sedangkan kelompok usia 12 tahun sebanyak 76,2% mengalami karies gigi (Nurazizah Almaidah, 2020). Menurut WHO (2000) didapatkan data bahwa tingkat dmf-t pada usia anak 12 tahun terdapat dmft tingkat tinggi sebanyak 12%, hal tersebut menunjukan bahwa rata – rata setiap anak terdapat 4,5- 6,5 gigi yang mengalami masalah pada kesehatan gigi dan mulut.   
Streptococcus mutans adalah bakteri anaerob berbentuk bulat yang khas membentuk rantai selama masa pertumbuhannya. Bakteri ini banyak ditemukan di saluran pernapasan atas dan berfungsi menjaga membrane mukosa. Selain itu, bakteri ini juga dapat ditemukan di rongga mulut manusia dan merupakan bakteri penyebab karies gigi (Andries et al., 2014).  
Penelitian sebelumnya yang sejalan (Hanna, 2021). Uji aktifitas antibakteri ekstrak air biji pala ke bakteri Streptococcus mutans, didapatkan hasil bahwa ekstrak biji pala memiliki kandungan antibakteri Streptococcus mutans diperoleh dengan metode praekstraksi. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Kaawoan, 2016),  tentang uji daya hambat ekstrak buah pala (Myristica Fragrans Houtt) terhadap Porphyromonas Gingivalis didapatkan hasil bahwa ektrak buah pala (Myristica Fragrans Houtt) mempunyai daya hambat bakteri Porphyromonas Gingivalis dengan rerata zona hambat 13,5 mulai termasuk dalam kategori kuat. Penelitian tentang indifikasi bakteri rongga mulut berdasarkan bentuk dan perwarnaan gram di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Uviversitas Jember oleh  (Wahida, 2015) Didapatkan hasil bahwa bakteri anerob lebih banyak ditemukan dari pada bakteri aerob selain itu dinyatakan pula bahwa  faktor pH yang asam maka bakteri anaerob dapat tumbuh.  
Namun penelitian tentang daya hambat ekstrak buah pala (Myristica Fragrans Houtt) terhadap bakteri Streptococcus mutans belum pernah dilakukan.  
Berdasarkan uraian di atas maka Penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Gambaran Daya Hambat Ekstrak Buah Pala (Myristica Fragrans Houtt) Terhadap Bakteri Streptococcus mutans.  
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Bagaimana Gambaran Daya Hambat Ekstrak Buah Pala (Myristica Fragrans Houtt) Terhadap Bakteri Streptococcus mutans.?” 
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	Mengetahui pertumbuhan Daya Hambat Ekstrak Buah Pala (Myristica Fragrans Houtt) Terhadap Bakteri Streptococcus mutans. 
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a) Mengetahui nilai daya hambat bakteri Streptococcus mutans. 
b) Mengetahui respon daya hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
c) Sebelum dan sesudah mengukur pengaruh ekstrak buah pala sebagai daya hambat   bakteri  Streptococcus mutans. 
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1.  Bagi Mahasiswa 
      	Hasil penelitian diharapkan mahasiswa memiliki motivasi untuk   penelitian selanjutnya khususnya tentang bahan alami untuk menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans setelah membaca hasil penelitian ini. 
2.  Bagi Institusi 
       	Hasil Penelitian ini diharapkan memberi informasi kepada semua mahasiswa tentang khasiat ekstrak buah pala dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. 
3.  Bagi Peneliti 
       	Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam pemanfaatan bahan alami yaitu buah pala sebagai rujukan untuk meneliti lebih lanjut dari daya hambat ekstak buah pala terhadap bakteri Streptococcus mutans. 
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	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Efektifitas Ekstrak Bunga Cengkeh (Eugenia aromatica) terhadap pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus.

	
	Variabel Bebas
	Efektifitas Ekstrak Bunga Cengkeh (Eugenia aromatica)

	
	Variabel Terikat
	Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

	
	Metode
	Eksperimental

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga cengkeh konsentrasi 10% sampai dengan 100% mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

	2
	Judul
	Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Air Biji Pala (Myristica fragnans Houtt) terhadap Streptococcus Mutans.

	
	Variabel Bebas
	Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Air Biji Pala (Myristica fragrans Houtt) 

	
	Variabel Terikat
	Streptococcus Mutans. 

	
	Metode
	Eksperimental 

	
	Hasil
	Ekstrak air biji pala memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus Mutans 

	3
	Judul
	Formulasi Pasta Gigi Ekstrak Kulit Jeruk (Citrus Sp.) Dan Daun Mint (Mentha Piperita L.) Serta Aktivitas Terhadap Bakteri Streptococcus Mutans

	
	Variabel Bebas
	Formulasi Pasta Gigi Ekstrak Kulit Jeruk (Citrus Sp.) Dan Daun Mint (Mentha Piperita L.)

	
	Variabel Terikat
	Streptococcus Mutans. 

	
	Metode
	Metode ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.

	
	Hasil
	Semua formula memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan menunjukkan perbedaan yang signifikan pada p<0,05. Formula pasta gigi yang memberikan daya hambat terbesar terdapat pada FII yang mengandung ekstrak daun mint 10%.

	4
	Judul
	Pengaruh ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt) sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa

	
	Variabel Bebas
	Pengaruh ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt)

	
	Variabel Terikat
	Pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa

	
	Metode
	Metode difusi cakram, dengan menggunakan sampel ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt) dan bakteri Pseudomonas aeruginosa.

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa, hal ini dibuktikan dengan terbentuknya zona hambat pada kertas cakram. Zona hambat yang terbentuk bervariasi, semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin luas zona hambat yang terbentuk.

	5
	Judul
	Daya Hambat Ekstrak Biji Pala (Myristica fragrans) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli  Secara In Vitro

	
	Variabel Bebas
	Daya Hambat Ekstrak Biji Pala (Myristica fragrans)

	
	Variabel Terikat
	Pertumbuhan Bakteri Escherichia close Secara In Vitro

	
	Metode
	Jenis penelitian yang dilakukan bersifat Quasi Experimental dengan rancangan Post Test Only Control Group Design

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukan ekstrak buah pala (Myristica fragrans Houtt) mempunyai daya hambat terhadap bakteri penyebab periodontitis Porphyromonas gingivalis.
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 Terdapat beberapa penelitian sebelumnya tentang ekstrak buah pala terhadapat daya hambat bakteri Streptococcus mutans, kesimpulan dari telahan tersebut menunjukan penelitian yang saya ajukan adalah original terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya.   
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1. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari–Febuari 2022. Hal tersebut dikarenakan mengingat situasi dan kondisi yang memungkinkan untuk diadakan penelitian pada tahun 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Lakesmil Puskesad Jl. Abdul Rahman Saleh No. 16 Jakarta Pusat. Pemilihan tempat tersebut dikarenakan peneliti melihat pada tempat tersebut strategis dan memadai alat dan bahan.
3. Ruang Lingkup Materi  

Penulis melakukan penelitian dengan cara maserasi etanol 96 % dengan penelitian berupa 3 (tiga) cawan petri.
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